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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan sanksi di Desa Aek Manyuruk masih memerlukan 

penegasan, baik dari sisi praktik masyarakat maupun dari sisi kesesuaiannya 

dengan hukum pidana Islam. Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan sanksi atas kerusakan yang ditimbulkan oleh hewan ternak di Desa 

Aek Manyuruk masih bersifat lisan dan informal serta dipahami secara 

beragam oleh masyarakat. Frasa “boleh berkehendak terhadap hewan 

tersebut” tidak memberikan batasan yang jelas mengenai bentuk, prosedur, dan 

ukuran tindakan yang dapat dilakukan oleh pihak yang dirugikan. Kondisi 

tersebut berpotensi menimbulkan tindakan berlebihan terhadap hewan, konflik 

antarwarga, serta ketidakpastian hukum. Oleh karena itu, diperlukan aturan 

desa yang dirumuskan secara tertulis dan tegas mengenai kewajiban pemilik 

ternak, mekanisme pengaduan dan penyelesaian, batas tindakan terhadap 

hewan ternak, serta bentuk pertanggungjawaban terhadap kerusakan yang 

ditimbulkan. Pembentukan aturan tersebut penting untuk mewujudkan 

kepastian hukum, keadilan, kemanfaatan, dan kemaslahatan masyarakat Desa 

Aek Manyuruk.. 

2. Berdasarkan tinjauan hukum pidana Islam, kerusakan yang ditimbulkan oleh 

hewan ternak tidak dapat dijadikan dasar bagi pihak yang dirugikan untuk 

bertindak sewenang-wenang terhadap hewan tersebut. Pertanggungjawaban 

harus diarahkan kepada pemilik ternak berdasarkan ada atau tidaknya kelalaian 

serta akibat yang ditimbulkan. Konsep dhaman dapat digunakan untuk 

menjelaskan pertanggungjawaban atas kerugian, sedangkan ta'zir memberikan 

dasar bagi otoritas yang berwenang untuk menetapkan sanksi yang bersifat 

mendidik dan mencegah terulangnya perbuatan dengan mempertimbangkan 

tingkat kesalahan, 'urf, dan kemaslahatan. Selanjutnya, konsep al-ishlah, 
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maslahah, dan maqasid al-syari'ah, khususnya hifz al-mal, menegaskan 

pentingnya melindungi harta pemilik kebun sekaligus mencegah tindakan yang 

menimbulkan kemudaratan terhadap pemilik ternak maupun hewan. Oleh 

karena itu, penyelesaian yang sesuai dengan prinsip hukum pidana Islam 

adalah mengutamakan pertanggungjawaban, musyawarah, pemulihan kerugian, 

dan penerapan ta'zir secara proporsional apabila diperlukan, serta mencegah 

tindakan main hakim sendiri terhadap hewan ternak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah desa, 

masyarakat, dan peneliti selanjutnya. Berikut beberapa saran penulis dalam 

penelitian ini: 

1. Pemerintah Desa Aek Manyuruk disarankan untuk menyusun dan menetapkan 

Peraturan Desa mengenai pemeliharaan dan penertiban hewan ternak serta 

mekanisme penyelesaian kerusakan yang ditimbulkannya. Peraturan tersebut 

perlu mengatur secara jelas kewajiban pemilik ternak, mekanisme pengaduan, 

tahapan musyawarah dan penyelesaian, batas tindakan masyarakat terhadap 

hewan ternak, serta bentuk pertanggungjawaban atas kerusakan yang 

ditimbulkan. Dalam perspektif hukum pidana Islam, mekanisme tersebut dapat 

diarahkan pada penerapan prinsip dhaman dan ta'zir sesuai kewenangan pihak 

yang berwenang, dengan mempertimbangkan tingkat kerusakan, kelalaian, 

pengulangan perbuatan, 'urf, dan kemaslahatan masyarakat. Dengan demikian, 

aturan desa tidak menjadi dasar bagi masyarakat untuk melakukan 

penghukuman secara sepihak, tetapi menjadi instrumen untuk menciptakan 

kepastian, keadilan, dan kemaslahatan. 

2. Masyarakat Desa Aek Manyuruk disarankan untuk mengutamakan 

musyawarah dan penyelesaian secara restoratif ketika terjadi kerusakan 

tanaman atau lahan akibat hewan ternak. Frasa “boleh berkehendak terhadap 

hewan tersebut” hendaknya tidak dimaknai sebagai kewenangan tanpa batas 



76 

 

 

 

 

 

 

untuk melakukan tindakan terhadap hewan. Masyarakat perlu menghindari 

tindakan yang menyakiti, melukai, meracuni, atau membunuh hewan secara 

sewenang-wenang, karena tindakan tersebut dapat menimbulkan persoalan 

hukum baru dan tidak sejalan dengan prinsip maslahah, pencegahan 

kemudaratan, serta perlindungan terhadap makhluk hidup dalam hukum Islam. 

3. Pemilik ternak disarankan meningkatkan pengawasan dan pengendalian 

terhadap hewan peliharaannya, antara lain dengan mengandangkan, mengikat, 

atau menggembalakannya secara terkontrol. Hal tersebut merupakan bentuk 

tanggung jawab pemilik untuk mencegah ternaknya memasuki dan merusak 

tanaman atau lahan milik orang lain. Apabila akibat kelalaian tersebut terjadi 

kerusakan, pemilik ternak hendaknya bertanggung jawab sesuai dengan tingkat 

kerusakan dan ketentuan penyelesaian yang berlaku. Peningkatan tanggung 

jawab tersebut diharapkan dapat mencegah terulangnya kerusakan dan 

mengurangi konflik antara pemilik ternak dan pemilik kebun. 

4.  Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai 

penertiban ternak dan pertanggungjawaban atas kerusakan yang 

ditimbulkannya dengan pendekatan yang lebih luas, khususnya mengenai 

penerapan dhaman, ta'zir, al-ishlah, maslahah, dan maqasid al-syari'ah. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji efektivitas aturan desa setelah 

dibentuk secara tertulis, sehingga dapat diketahui sejauh mana aturan tersebut 

mampu memberikan kepastian hukum, keadilan, kemanfaatan, dan 

kemaslahatan bagi pemilik kebun maupun pemilik ternak..  
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Gambar 5. Wawancara Bersama pemilik kebun (SA) 
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